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Abstract (English)

Pesantren are traditional educational institutions in Indonesia that play a crucial role in shaping their
students' character and religious knowledge. However, in this digital age, pesantren face the challenge of
integrating technology into the learning process to remain relevant and effective. Technologies such as
Artificial Intelligence (AI) and Virtual Reality (VR) offer significant opportunities to enhance the quality
of education in pesantren. This study explores how Al and VR can be implemented at Pondok Pesantren
Darul Ma'arif in Rejang Lebong and their impact on education. Using qualitative methods, this research
analyzes the implementation of Al and VR in the pesantren, identifying the opportunities and challenges
encountered. The findings show that the use of Al in personalizing learning materials and evaluations
has increased the efficiency and effectiveness of education. Al helps teachers provide more personalized
attention to students and automate administrative tasks. Meanwhile, using VR in Islamic history and
jutisprudence classes offers a richer and more immersive learning expetience. Students can "visit"
historical sites and better understand historical contexts, which enhances their understanding and
motivation to learn. Implementing these technologies also faces challenges, including limited
technological resources, lack of teacher training, and resistance to change. This study recommends
collaboration between the government, technology providers, and pesantren to address these challenges
and maximize the potential of Al and VR in improving educational quality. With adequate infrastructure
support, proper training for educators, and a cultural shift towards accepting technological innovations,
pesantren can continue to play a vital role in shaping students' character and religious knowledge while
preparing them to face challenges in the digital era.
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Abstrak (Bahasa Indonesia)

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional di Indonesia yang memainkan peran penting dalam
membentuk karakter dan pengetahuan agama santri. Namun, di era digital ini, pesantren menghadapi
tantangan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran agar tetap relevan dan efektf.
Teknologi seperti Artificial Intelligence (Al) dan Virtwal Reality (VR) menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana Al dan VR
dapat diimplementasikan di Pondok Pesantren Darul Ma'atif, Rejang Lebong, serta dampaknya terhadap
pendidikan. Dengan metode kualitatif, penelitian ini menganalisis implementasi Al dan VR di pesantren
tersebut, mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengeunaan Al dalam personalisasi materi pembelajaran dan evaluasi telah meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pendidikan. AI membantu guru memberikan perhatian yang lebih personal kepada santri dan
mengotomatisasi tugas-tugas administratif. Sementara itu, penggunaan VR dalam pelajaran sejarah Islam
dan fikih memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam. Santri dapat "mengunjungi"
situs-situs bersejarah dan memahami konteks sejarah dengan lebih baik, yang meningkatkan pemahaman
dan motivasi belajar mereka. Implementasi teknologi ini juga dihadapkan pada beberapa tantangan,
termasuk keterbatasan sumber daya teknologi, kurangnya pelatthan bagi guru, dan resistensi terhadap
perubahan. Penelitian ini merekomendasikan adanya kerjasama antara pemerintah, penyedia teknologi,
dan pesantren untuk mengatasi tantangan tersebut dan memaksimalkan potensi Al dan VR dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan dukungan infrastruktur yang memadai, pelatihan yang baik
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bagi tenaga pengajar, dan perubahan budaya yang menerima inovasi teknologi, pesantren dapat tetap
memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan agama santri, sambil
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di era digital ini.

Kata Kunci; Al, Efektivitas, Integrasi Teknologi, Pendidikan, Pesantren, Tantangan, VR
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PENDAHULUAN

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional di Indonesia yang memainkan peran
penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan agama santri (Anwar Z., 2018). Di era digital
ini, pesantren dihadapkan pada tantangan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajarannya (Hamdani D., 2020). Teknologi seperti Artificial Intelligence (ALl) dan U irtual Reality
(VR) menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Supriyadi A., 2021).

Integrasi teknologi dalam pesantren tidak hanya sekadar menambah alat bantu, tetapi juga
mengubah metode pengajaran tradisional (Rahman F., 2022) Penggunaan Al dapat membantu
dalam memberikan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif kepada setiap santri (Hanafi M.,
2021). Dengan Al, proses evaluasi dan pemberian umpan balik dapat dilakukan dengan lebih cepat
dan akurat, memungkinkan para ustadz untuk fokus pada pengembangan spiritual dan moral santri
(Maulana Y., 2020) Selain itu, Al juga dapat digunakan untuk mengelola administrasi pesantren
dengan lebih efisien, seperti pengelolaan data santri dan jadwal kegiatan (Aziz R., 2019).

Sementara itu, VR dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih immersif dan
interaktif (Junaidi, A., 2023). Melalui VR, santri dapat melakukan perjalanan virtual ke berbagai
tempat bersejarah dalam Islam tanpa harus meninggalkan pesantren (Kurniawan T., 2022). Ini
tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka tetapi juga memberikan konteks yang lebih hidup
dan mendalam tentang pelajaran yang mereka terima (Nurhadi H., (2021). Penggunaan VR dalam
kelas-kelas tafsir atau sejarah Islam dapat membuat materi yang diajarkan menjadi lebih menarik
dan mudah dipahami oleh santri (Sari I., 2020).

Implementasi Al dan VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif, Rejang Lebong, bisa menjadi
contoh bagaimana pesantren dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa
mengesampingkan nilai-nilai tradisional yang mereka junjung tinggi. Proyek ini juga dapat
memberikan inspirasi bagi pesantren lain di Indonesia untuk mengeksplorasi penggunaan
teknologi dalam pendidikan mereka. Dengan adanya Al dan VR, pesantren dapat menawarkan

pendidikan yang lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Hasan A., 2022).
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Dampak dari penerapan teknologi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan di pesantren tetapi juga membentuk santri yang lebih siap menghadapi tantangan di
dunia modern (Sulaiman M., 2023). Para santri tidak hanya mendapatkan pendidikan agama yang
kuat tetapi juga keterampilan teknologi yang berguna untuk masa depan mereka (Rahman A.,
2024). Dengan demikian, pesantren tetap relevan dan berkontribusi dalam mencetak generasi yang
berdaya saing tinggi di era digital ini (Mulyadi R., 2023).

Adapun tujuan dari penelitian ini Perfama, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Al dan VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif. Dalam konteks ini, analisis akan
difokuskan pada bagaimana Al dan VR digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, serta
bagaimana teknologi ini diintegrasikan ke dalam kurikulum pesantren. Analisis ini akan
memberikan pemahaman mendalam tentang praktik terbaik dan strategi implementasi yang efektif.
Kedna, penelitian ini berusaha mengidentifikasi peluang dan tantangan yang dihadapi dalam
penggunaan teknologi ini. Dengan memahami peluang, seperti peningkatan keterlibatan santri dan
efisiensi pengajaran, serta tantangan, seperti keterbatasan sumber daya teknologi dan resistensi
terthadap perubahan, penelitian ini akan membantu dalam merancang strategi yang tepat untuk
mengoptimalkan penggunaan Al dan VR di pesantren. Kefjga, penelitian ini juga menilai dampak
Al dan VR terhadap kualitas pendidikan di pesantren. Penilaian ini meliputi evaluasi terhadap
peningkatan pemahaman materi oleh santri, motivasi belajar, dan efektivitas pengajaran. Dengan
menilai dampak ini, penelitian akan memberikan gambaran tentang manfaat yang dapat diperoleh
dari integrasi teknologi modern dalam sistem pendidikan tradisional pesantren.

Inovasi teknologi dalam pendidikan telah merevolusi cara belajar dan mengajar dengan
menyediakan berbagai alat dan metode baru yang secara signifikan meningkatkan kualitas
pembelajaran (Bates, T., 2015). Teknologi pendidikan, yang mencakup perangkat lunak
pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform digital, memungkinkan pengajaran yang lebih
dinamis dan personalisasi pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Alat-alat ini
tidak hanya memperkaya materi ajar tetapi juga memfasilitasi akses yang lebih luas ke sumber
belajar, mendukung interaksi yang lebih intensif antara siswa dan guru, dan memungkinkan
evaluasi yang lebih akurat dan real-time terhadap kemajuan belajar siswa (Means et al., 2013).
Dengan integrasi teknologi, proses pendidikan menjadi lebih fleksibel, efektif, dan mampu

memenuhi beragam gaya belajar serta kebutuhan khusus siswa.
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Artificial  Intelligence  (Al) dalam  pendidikan menawarkan kemampuan untuk
mempersonalisasi pembelajaran dengan menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa. Al dapat memberikan feedback secara real-
time, memungkinkan siswa untuk menerima respons langsung terhadap kinerja mereka dan
melakukan perbaikan segera. Selain itu, Al dapat mengotomatisasi berbagai tugas administratif,
seperti penilaian dan pengelolaan data, yang memungkinkan guru untuk lebih fokus pada
pengajaran dan interaksi dengan siswa (Luckin et al., 2016). Dalam konteks pesantren, penerapan
Al dapat membantu menyesuaikan materi pembelajaran agar lebih sesuai dengan tingkat
pemahaman dan kemajuan santri, serta mendukung metode pengajaran yang lebih efisien dan
efektif dalam lingkungan pendidikan yang lebih tradisional.

Virtnal Reality (VR) dalam pendidikan menawarkan pengalaman belajar yang imersif
dengan memungkinkan siswa untuk terlibat dalam simulasi dan eksplorasi yang mendalam.
Teknologi VR menciptakan lingkungan belajar yang sepenuhnya virtual, di mana siswa dapat
berinteraksi dengan konten pendidikan dalam cara yang sangat realistis dan menarik (Freina & Ott,
2015). Dalam konteks pembelajaran sejarah Islam dan fikih, VR dapat menghadirkan tur virtual ke
situs-situs bersejarah, menghidupkan peristiwa penting, dan memungkinkan santri untuk
mengalami konteks sejarah secara langsung. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar tetapi juga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dengan materi, menjadikannya
lebih relevan dan berkesan dibandingkan dengan metode konvensional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (Brown L.,
2023). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali informasi mendalam
tentang implementasi Al dan VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif yang tetletak di Rejang
Lebong, Bengkulu. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
analisis dokumen (Merriam, S. B., 2021). Wawancara dilakukan dengan pengelola pesantren, guru,
dan santri untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif tentang implementasi Al dan VR.
Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan temuan utama (Braun, V.,
& Clarke, V. 2024) Data dari wawancara, observasi, dan dokumen dianalisis untuk mengidentifikasi

peluang dan tantangan yang dihadapi dalam penggunaan Al dan VR.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi AI di Pondok Pesantren Darul Ma 'arif

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional di Indonesia yang telah lama
memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan agama santri. Dengan
sejarah yang panjang dan warisan yang kaya, pesantren telah menjadi pilar penting dalam sistem
pendidikan Islam di Indonesia. Pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga
membentuk nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang kuat pada para santrinya. Namun, di era digital
ini, pesantren dihadapkan pada tantangan baru yang memerlukan adaptasi agar tetap relevan dan
efektif dalam menyampaikan pendidikan. Salah satu tantangan utama adalah integrasi teknologi
dalam proses pembelajaran, yang dapat memberikan banyak manfaat namun juga memerlukan
penyesuaian yang signifikan.

Dalam menghadapi tantangan ini, teknologi seperti Artificial Intelligence (Al) dan Virtual
Reality (VR) menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. Al
dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Misalnya,
dengan menggunakan algoritma Al, pesantren dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar individu
setiap santri dan menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kemampuan dan perkembangan mereka.
Al juga dapat membantu dalam proses evaluasi, dengan memberikan umpan balik yang cepat dan
akurat kepada para santri dan ustadz. Ini memungkinkan ustadz untuk fokus pada aspek
pengembangan spiritual dan moral, sementara AI menangani bagian teknis dan administratif.

Sementara itu, VR dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih immersif dan
interaktif. Dengan menggunakan VR, santri dapat "mengunjungi” tempat-tempat bersejarah dalam
Islam atau bahkan melakukan simulasi haji tanpa harus meninggalkan pesantren. Ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan mereka tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata
dan mendalam. Di Pondok Pesantren Darul Ma'arif, Rejang Lebong, implementasi teknologi ini
bisa menjadi langkah besar dalam memperkaya metode pengajaran dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih holistik bagi santri.

Penelitian tentang bagaimana Al dan VR dapat diimplementasikan di Pondok Pesantren
Darul Ma'arif menunjukkan beberapa hasil yang menggembirakan. Pertama, penggunaan Al dalam
proses pembelajaran dan administrasi pesantren telah terbukti meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pendidikan. Para santri dapat belajar dengan lebih fokus dan mendapatkan umpan balik
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yang tepat waktu, sementara para ustadz dapat lebih fokus pada pengembangan karakter dan
spiritual santri. Kedua, penggunaan VR dalam kelas-kelas tertentu, seperti sejarah Islam dan tafsir,
telah membuat materi pelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Santri melaporkan
bahwa mereka lebih termotivasi dan lebih memahami materi ketika menggunakan VR
dibandingkan metode pengajaran tradisional.

Implementasi Al dan VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif tidak hanya memberikan
manfaat bagi para santri dan ustadz, tetapi juga dapat menjadi model bagi pesantren lain di
Indonesia. Pesantren yang mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajarannya
dapat menawarkan pendidikan yang lebih komprehensif dan relevan dengan kebutuhan zaman.
Dengan demikian, pesantren tetap dapat memainkan peran penting dalam membentuk karakter
dan pengetahuan agama santri, sambil juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan
di dunia modern. Dampak dari penerapan teknologi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
kualitas pendidikan di pesantren tetapi juga membentuk santri yang lebih siap menghadapi
tantangan di era digital ini, dengan keterampilan teknologi yang berguna untuk masa depan mereka.
Penggunaan VR dalam Pembelajaran

Penggunaan irtual Reality (VR) dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ma'arif
telah membuka babak baru dalam metode pendidikan tradisional. VR digunakan secara khusus
dalam pelajaran sejarah Islam dan fikih, memungkinkan santri untuk "mengunjungi" situs-situs
bersejarah dan memahami konteks sejarah dengan lebih baik. Misalnya, santri dapat melakukan tur
virtual ke Masjidil Haram dan situs-situs penting lainnya. Dengan teknologi VR, para santri dapat
merasakan pengalaman yang hampir nyata, seolah-olah mereka benar-benar berada di tempat-
tempat bersejarah tersebut, yang sebelumnya hanya bisa mereka bayangkan melalui teks dan
gambar.

Penggunaan VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif menunjukkan bahwa teknologi ini
membawa dampak yang signifikan dalam proses pembelajaran. Dalam pelajaran sejarah Islam,
santri dapat melakukan tur virtual ke situs-situs bersejarah seperti Masjidil Haram dan Masjid
Nabawi. Mereka juga dapat mengunjungi tempat-tempat penting lainnya dalam sejarah Islam,
seperti gua Hira, tempat Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama, dan kota Madinah pada
masa awal Islam. Penggunaan VR ini membantu santri memahami konteks sejarah dengan lebih

baik dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa santri yang belajar melalui VR menunjukkan
peningkatan pemahaman materi yang signifikan dibandingkan dengan metode konvensional.
Mereka lebih antusias dan termotivasi dalam belajar, serta memiliki pemahaman yang lebih
mendalam tentang sejarah Islam. Santri melaporkan bahwa mereka dapat mengingat detail sejarah
dengan lebih baik dan merasa lebih terhubung dengan materi yang dipelajari. Pengalaman visual
dan interaktif yang diberikan oleh VR membuat pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna.

Implementasi VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif juga mendapatkan respons positif
dari para ustadz dan staf pengajar. Mereka melihat perubahan positif dalam motivasi belajar santri
dan peningkatan kualitas diskusi di kelas. Santri lebih aktif bertanya dan berbagi pandangan mereka
tentang materi yang dipelajari. Ustadz juga merasa terbantu dengan adanya teknologi ini, karena
mereka dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih kreatif dan menarik. Penggunaan VR
memungkinkan ustadz untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan lebih mudah dan
jelas.

Secara keseluruhan, penggunaan VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif telah membawa
perubahan yang signifikan dalam metode pembelajaran. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar santri, tetapi juga membantu pesantren beradaptasi dengan
perkembangan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai tradisional. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti VR dalam pendidikan agama dapat memberikan
manfaat yang besar, menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam bagi santri.
Pesantren Darul Ma'arif dapat menjadi contoh bagi pesantren lain di Indonesia untuk mengadopsi
teknologi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan mereka.

Peluang dan Tantangan

Teknologi Al dan VR menawarkan peluang besar untuk meningkatkan keterlibatan santri
dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan teknologi ini, santri menjadi lebih antusias dan
termotivasi untuk belajar. Teknologi VR memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
mendalam, memungkinkan santri untuk belajar melalui simulasi dan eksplorasi yang imersif.
Melalui VR, santri dapat merasakan pengalaman nyata di lokasi-lokasi bersejarah dan kontekstual
yang sulit dijangkau secara fisik, sehingga pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih
mendalam. Selain itu, AI dapat membantu guru dalam memberikan perhatian yang lebih personal

dan efektif kepada santri. Dengan kemampuan Al untuk menyesuaikan materi pembelajaran sesuai




Implementation of AI and V'R at Pondok Pesantren Darul Ma’arif, Rejang Lebong (Ari Yanto)

dengan kemampuan dan kebutuhan individu, setiap santri mendapatkan pembelajaran yang
optimal. Al juga dapat mengotomatisasi tugas-tugas administratif, seperti pengelolaan data dan
evaluasi, sehingga guru dapat lebih fokus pada aspek pengajaran dan pengembangan karakter
santri. Integrasi teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengajaran, tetapi juga
memastikan bahwa setiap santri mendapatkan perhatian dan bimbingan yang mereka butuhkan
untuk berkembang secara maksimal.

Implementasi teknologi Al dan VR dalam pendidikan pesantren dihadapkan pada
beberapa tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya
teknologi. Penggunaan Al dan VR memerlukan infrastruktur yang memadai, seperti komputer
berkapasitas tinggi dan perangkat VR yang canggih. Keterbatasan sumber daya teknologi di banyak
pesantren menjadi hambatan utama dalam mengadopsi teknologi ini secara luas. Biaya untuk
pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan juga seringkali menjadi kendala
yang sulit diatasi oleh lembaga pendidikan dengan anggaran terbatas.

Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru juga menjadi salah satu kendala dalam
implementasi AI dan VR. Guru perlu mendapatkan pelatthan yang memadai untuk dapat
menggunakan teknologi ini secara efektif dalam proses pembelajaran. Tanpa pelatihan yang cukup,
guru mungkin merasa tidak percaya diri atau tidak mampu memanfaatkan teknologi ini dengan
optimal. Program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan
bahwa guru dapat mengintegrasikan AI dan VR dalam metode pengajaran mereka.

Tantangan lainnya adalah resistensi terhadap perubahan. Beberapa guru dan santr
mungkin merasa kesulitan untuk menerima dan beradaptasi dengan teknologi baru. Bagi sebagian
orang, perubahan ini bisa terasa menakutkan atau tidak perlu, terutama jika mereka sudah terbiasa
dengan metode pengajaran tradisional. Resistensi terhadap perubahan ini dapat menghambat
upaya implementasi teknologi baru, sehingga diperlukan pendekatan yang bijaksana untuk
memperkenalkan teknologi ini dan memastikan penerimaan yang positif dari semua pihak. Edukasi
mengenai manfaat teknologi dan dukungan yang kontinu dapat membantu mengatasi resistensi

dan memfasilitasi transisi yang lebih mulus ke dalam era pembelajaran digital.
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PENUTUP

Implementasi Al dan VR di Pondok Pesantren Darul Ma'arif menawarkan potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Teknologi ini dapat meningkatkan keterlibatan santri,
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya, dan meningkatkan efisiensi pengajaran. Namun,
keberhasilan implementasi memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai, pelatihan yang baik
bagi tenaga pengajar, dan perubahan budaya yang menerima inovasi teknologi. Penelitian ini
merekomendasikan adanya kerjasama antara pemerintah, penyedia teknologi, dan pesantren untuk

mengatasi tantangan yang ada.
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